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ABSTRAK

Annisa Lassura. 2022. Hubungan Pendekatan Belajar Tutor Dengan Antusias
Warga Belajar Pada Paket C PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat. Skripsi.
Departemen Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya antusias belajar warga
belajar pada paket C PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat. Hal ini diduga karena
pendekatan belajar tutor yang digunkan kurang cocok. Penelitian ini bertujuan
untuk : 1. Adanya warga belajar yang mengantuk saat pembelajaran sedang
berlangsung, 2. Adanya warga belajar yang hadir hanya saat ujian, 3. Adanya
warga belajar yang tidak memperhatikan pada saat tutor menjelaskan materi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian ialah berjumlah 30 warga belajar dan teknik
pengambilan sampel menggunakam Stratified Random Sampling dan diambil
sebanyak 70% yaitu 21 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan alat pengumpulan data berupa daftar pernyataan. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase dan Rank Order.

Hasil penelitian menemukan : 1) Gambaran pendekatan belajar tutor di
paket C PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat dikategorikan kurang baik; 2)
Gambaran antusias warga belajar di paket C PKBM Zahratul Syitha Pasaman
Barat dikategorikan rendah; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
pendekatan belajar tutor dengan antusias belajar warga belajar di paket C PKBM
Zahratul Syitha Pasaman Barat. Selanjutnya saran bahwa : 1) Bagi tutor agar
menggunakan pendekatan yang tepat dalam belajar yang sesuai dengan
sasaran/warga belajar yang dihadapi sehingga dapat mendukung kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif; 2) Bagi warga belajar diharapkan agar dapat
lebih antusias dalam mempelajari materi yang diberikan tutor  sehingga
memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal; 3) Bagi peneliti selanjutnya untuk
dapat berinovasi dengan meneliti variabel yang baru sehingga dapat menambah
dan memperbanyak variabel yang ada.

Kata kunci : Pendekatan Belajar, Antusias Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional). Untuk memajukan pendidikan selain guru
atau pendidik, masyarakat serta orangtua memiliki peran dan tanggung jawab
yang penting terhadap pendidikan.

Konsep pendidikan terpilah menjadi tiga jalur pendidikan vyaitu, jalur
informal, jalur formal, dan jalur nonformal. Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 10 dalam hal yang sama
menerangkan bahwa satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Menurut Senjawati & Fakhruddin (2017), menganalisis perbedaan
pendidikan nonformal dan formal secara kontras berdasar pada beberapa
terminology, diantaranya: tujuan program, waktu, sistem pembelajaran yang
digunakan, dan kontrol (sistem monitoring dan evaluasi). Pendidikan nonformal
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,



pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Upaya memajukan pendidikan setiap warga negara diwajibkan untuk
mendapatkan pendidikan setidaknya pendidikan dasar, di samping dalam rangka
memenuhi kebutuhan pendidikan dan menjamin pemerataan pendidikan bagi
semua anggota masyarakat pada jenjang pendidikan menengah melalui jalur
nonformal telah dikembangkan program kelompok belajar paket C. Program
kelompok belajar paket C berfungsi sebagai pelayanan kegiatan pembelajaran
bagi masyarakat yang ingin memperoleh pengakuan pendidikan setara SMA/MA
melalui jalur nonformal.

Pendidikan kesetaraan program paket C merupakan salah satu dari
beberapa program kesetaraan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
nonformal. Program paket C merupakan pendidikan kesetaraan yang setara
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) pada pendidikan formal. Fungsinya
adalah sebagai pengganti bagi masyarakat yang tidak dapat menempuh pendidikan
SMA pada tingkat pendidikan formal, selain itu program paket C juga berfungsi
sebagai wadah untuk para peserta didik terpaksa putus sekolah karena suatu hal.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan sebuah model pelembagaan
yang bisa diartikan sebagai basis pendidikan yang berasal dari masyarakat serta
dikelola secara profesional oleh Lembaga Swadaya Masyarakat ataupun
organisasi masyarakat lainnya sehingga masyarakat juga dapat dengan mudah

untuk berhubungan dengan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dan meminta



informasi terkait pendidikan dalam masyarakat tersebut, persyaratan serta jadwal
pelaksanaannya (Gunartin, Soffiatun, & Hayati, 2018).

Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ini masyarakat yang tidak
mampu menempuh sekolah atau pendidikan secara formal dapat belajar dan
mengembangkan kemampuannya dalam sekolah non-formal ini yaitu Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sangat
membantu kebutuhan masyarakat terkait pendidikan. Seiring dengan kemajuan
zaman maka banyak sekali masyarakat yang berminat untuk menempuh
pendidikan non-formal khususnya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Hal ini
menyebabkan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat harus menyiapkan dan
meningkatkan kualitas kinerjanya agar dapat memberikan pelayanan secara
maksimal terhadap masyarakat. Namun, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
belum mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terkait pendidikan
dikarenakan beberapa faktor diantaranya fasilitas belajar yang kurang memadai,
pendekatan belajar yang digunakan kurang menarik, kurangnya keterampilan dari
tutor dan faktor lainnya (Hardjono, Raharjo, & Suminar, 2016).

Pendekatan belajar adalah kumpulan cara atau metode yang diterapkan
oleh pendidik / tutor dalam menyelenggarakan kegiatan belajar (Budiman &
Irmawita, 2020). Dalam proses belajar, tutor saat mengajar selalu menggunakan
pendekatan belajar ceramah dan tanya jawab. Dengan pendekatan belajar itu tutor
harus dapat meningkatkan antusias belajar warga belajar agar saat belajar dapat

bersemangat. Saat belajar sedang berlangsung tutor selalu memberikan dorongan



belajar kepada warga belajar agar mereka tidak bermalas-malasan sehingga siswa
memiliki antusias dalam mengikuti kegiatan belajar (Huda, 2016).

Antusias belajar adalah adalah kekuatan atau dorongan yang menjadi
penggerak bagi individu atau kelompok atau tindakan yang mengarah pada tujuan
tertentu (Rumbewas, Laka, & Meokbun, 2018). Kegunaan antusias belajar itu
sendiri sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya antusias belajar. Adanya antusias belajar yang baik.
Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya antusias
belajar maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
Intensitas antusias belajar warga belajar akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya.

Warga belajar dalam proses belajar memperoleh belajar dengan cara yang
sama dari masing-masing tutor. Tutor tidak membedakan antar warga belajar yang
satu dengan warga belajar yang lainnya dengan harapan masing-masing warga
belajar dapat memperoleh hasil belajarnya dengan maksimal. Berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa antusias warga belajar program paket C di
PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat yang berbeda-beda.

Keragaman latar belakang dari warga belajar program paket C PKBM
Zahratul Syitha Pasaman Barat yang berbeda-beda membuat antusias warga
belajar dalam mengikuti paket C masing-masing warga belajar menjadi lebih
variatif. Kurangnya kesiapan, kehadiran dalam proses pembelajaran ini dapat
dilihat dari hampir semua warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran,

ketika ada warga belajar yang datang terlambat yang lainnya ikut menertawakan,



mengantuk, tidak memperhatikan apa yang disampaikan tutor merupakan faktor
yang mempengaruhi antusias warga belajar dalam mengikuti paket C.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PKBM Zahratul Syitha
Pasaman Barat serta tutor kejar paket C ternyata tidak semua warga belajar
memiliki antusias belajar, tidak banyak dari mereka yang antusias dalam
mengikuti pembelajaran seperti aktif di dalam kelas saat pembelajaran, terlihat
bersemangat dan mampu menangkap apa yang disampaikan oleh tutornya.
Ditinjau dari tingkat kehadiranpun, hanya beberapa warga belajar yang hadir saat
pembelajaran dan akan hadir semua saat ulangan atau ujian saja.

Pada tabel 1 dijelaskan Antusias Belajar dalam 3 kali pertemuan sebagai
berikut.

Tabel 1. Antusias Belajar Warga Belajar Paket C.

No.Tanggal Jumlah Antusias Belajar
Hadir Terlambat [Mengantuk |Tidak Tidak
Memperhatikan Bersemangat

1. Jumat/ 23 Orang |30rang |30rang |3 Orang 4 Orang
25-03-2022

2. |Sabtu/ 25 Orang |4 Orang |3Orang |4 Orang 3 Orang
26-03-2022

3. [Minggu/ |26 Orang (3 Orang [30Orang |4 Orang 3 Orang
27-03-2022

Jumlah 74 Orang |10 Orang |9 Orang |11 Orang 11 Orang

Sumber : Hasil wawancara PKBM Zahratul Syitha.



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa antusias belajar warga
belajar kurang baik. Penelitian yang dilakukan Budiman (2020) diperoleh data
bahwa warga belajar dominan memberikan alternative jawaban kadang-kadang
(KD) dengan hasil 42,14 % dan tidak pernah (TP) dengan hasil 35,85 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa antusias belajar pada Program Paket C di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Suka Maju Sejahtera Kota Padang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2021) diperoleh data
bahwa warga belajar sebagia besar menjawab pertanyaan jarang (JR) dengan hasil
60, 66 % dan tidak pernah (TP) dengan hasil 22, 66 %. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa antusias belajar peserta pembuatan roti dan kue di BLK
Batusangkar dikategorikan rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk memilih
penelitian dengan judul : “Hubungan Pendekatan belajar Tutor dengan Antusias
Warga Belajar pada Paket C PKBM Zahratul Syitha”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
terdapat permasalahan yang diidentifikasi dari penelitian ini yaitu :

1. Adanya warga belajar yang mengantuk saat pembelajara sedang
berlangsung.

2. Adanya warga belajar yang hadir ketika ujian.

3. Adanya warga belajar yang tidak memperhatikan pada saat tutor

menjelaskan materi.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, maka perlu membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu :
“Bagaimana Hubungan Pendekatan Belajar Tutor dengan Antusias Warga Belajar
pada Paket C PKBM Zahratul Syitha”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar maka rumusan dalam penelitian ini yaitu :
“Bagaimana Hubungan Pendekatan Belajar Tutor dengan Antusias Warga Belajar
pada Paket C PKBM Zahratul Syitha ?”
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang ditentukan maka tujuan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan pendekatan belajar yang digunakan tutor di paket C di
PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat.
2. Mendeskripsikan antusias warga belajar di paket C di PKBM Zahratul
Syitha Pasaman Barat.
3. Mengetahui hubungan pendekatan belajar dengan antusias belajar warga
belajar di paket C di PKBM Zahratul Syitha Pasaman Barat.
G. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian yang terbagi atas manfaat

teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan studi literatur
bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan
Hubungan Pendekatan Belajar Tutor dengan Antusias Belajar pada Paket C
PKBM Zahratul Syitha.
2. Manfaat Praktis
Manfaat dilakukannya penelitian ini ditujukan kepada beberapa pihak
yaitu diantaranya :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pemahaman bagi peneliti untuk menambah
pengetahuan karya tulis ilmiah dan mengetahui pendekatan belajar tutor
dengan antusias warga belajar di paket C PKBM Zahratul Syitha.
b. Bagi Lembaga PKBM Zahratul Syitha
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk
meningkatkan pendekatan belajar tutor dengan antusias warga belajar pada
paket C Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Zahratul Syitha.
c. Bagi Tutor
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan membantu
mengoptimalkan pendekatan belajar warga belajar paket C dalam

menumbuhkan antusias belajar.



H. Definisi Operasional

Berdasarkan pada teori yang telah dibahas pada bab sebelumnya, untuk
mempertegas aspek-aspek yang terdapat dalam penelitian ini, maka definisi
operasional yang dapat dikemukakan yaitu :

1. Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar yang dilakukan oleh tutor merupakan hal yang
mendukung terselenggarannya proses pembelajaran yang efektif. Pendekatan
belajar dapat berarti sebagai kumpulan cara atau metode yang diterapkan oleh
pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran (Budiman & Irmawita,
2020).

Pendekatan belajar dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu (Festiawan, 2020).

Pendekatan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yang merupakan
indikator pendekatan belajar menurut Wena (2017) yaitu sebagai berikut :

a. Pembukaan

Orientasi adalah tahap pertama yang dilakukan tutor untuk membuka
suatu pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru melakukan salam pembuka,
menanyakan kabar warga belajar, mengkomunikasikan tujuan pembelajaran serta

merangsang antusias belajar warga belajar.
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b. Penyampaian Materi

Penyampaian materi merupakan kegiatan yang dilakukan tutor dalam
memberikan materi pembelajaran kepada warga belajarnya. Pada kegiatan ini,
tutor menentukan informasi, konsep, aturan, serta prinsip-prinsip yang harus
disampaikan kepada warga belajar secara tepat. Di sinilah penjelasan pokok
mengenai seluruh materi pembelajaran. Penyajian informasi terlalu banyak,
terlebih jika sebagian besar informasi tersebut tidak relevan dengan tujuan
belajarnya merupakan kesalahan utama yang terjadi saat penyajian materi.
Penyajiannya materi umumnya kombinasi dari jenis materi berupa sikap,
pengetahuan dan keterampilan.
c. Pendalaman Materi

Pendalaman materi adalah kegiatan pembelajaran yang mendorong warga
belajar untuk aktif mempelajari dan mencari informasi tentang teknik baru,
pengetahuan/konsep ilmiah baru, metode dan rumus baru, serta mempelajari pola
hubungan antara unsur-unsur suatu konsep ilmu, sambal berusaha memahaminya.
Kegiatan ini bisa memicu rasa percaya diri dan mampu sehingga mereka terhindar
dari kecemasan dan ketakutan dalam menghadapi kegagalan dan kesulitan.

Pendalaman materi yang dimaksudkan pada penelitian ini yaitu
pendalaman materi warga belajar dengan mengulas materi sebelumnya,
mengaitkan dengan materi baru, menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari
bertujuan agar warga belajar mendapatkan informasi baru terhadap suatu

pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya.
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d. Tanya Jawab / Partisipasi Warga Belajar

Pada proses pembelajaran, partisipasi warga belajar sangatlah penting.
Ketika warga belajar aktif dalam melaksanakan latihan secara langsung dan tujuan
pembelajarannya berkaitan dengan yang ditentukan, maka proses pembelajaran
akan lebih berhasil.

e. Evaluasi / Penutup

Evaluasi berlangsung selama proses pembelajaran dan di akhir kelas.
Evaluasi dilakukan untuk memeriksa sikap dan kemampuan berfikir warga
belajar. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, keseriusan tugas, hasil
eksplorasi, kemampuan menalar secara kritis dan logis, kemampuan berkolaborasi
dan bertanggung jawab dinilai. Evaluasi di akhir pembelajaran merupakan
evaluasi hasil belajar. Kriteria penilaian bisa disajikan dan diterima selama
orientasi penerapannya berlangsung melalui evaluasi observasi dan tes teoritis
untuk mengukur pengetahuan. Pada penelitian ini, evaluasi yang dimaksud yaitu
memberikan tes kepada warga belajar dan menyimpulkan pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan belajar dalam penelitian ini
adalah\kumpulan cara atau metode yang diterapkan tutor dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Adapun indikator dari pendekatan
belajar tutor dilihat dari pembukaan, penyampaian materi, pendalaman materi,
tanya jawab/partisipasi warga belajar, evaluasi/penutup.

2. Antusias Belajar
Antusias belajar adalah kekuatan atau dorongan yang menjadi penggerak

bagi individu atau kelompok atau tindakan yang mengarah pada tujuan tertentu
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(Rumbewas et al., 2018). Dapat dipahami bahwa antusias belajar merupakan
faktor yang penting bagi individu atau kelompok untuk dapat melakukan suatu
tindakan yang mengarah pada ketercapaian suatu tujuan yang ditentukan. Dengan
demikian antusias belajar menjadi faktor penting bagi peserta didik dalam usaha
mencapai tujuan belajar dan tujuan pendidikannya, dimana antusias belajar
tersebut akan menjadi pendorong bagi peserta didik untuk terus berusaha dan
bersemangat meraih prestasi dan cita-cita yang mereka tentukan, maka untuk
dapat meraih tujuan tersebut diperlukan antusias belajar yang tinggi baik dari
dalam diri maupun dari luar diri seseorang.
Menurut Uno (2017) aspek antusias belajar ada 4, antara lain :
1. Optimis

Suatu sikap yang gigih dalam mengejar tujuan tanpa peduli adanya
kegagalan dan kemunduran. Warga belajar yang memiliki sikap optimis, tidak
akan menyerah ketika ulangan, meskipun mendapat nilai yang jelek, dengan
begitu warga belajar yang memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil juga
menandakan warga belajar tersebut memiliki sikap yang optimis.
2. Dorongan mencapai sesuatu

Suatu kondisi yang mana individu berjuang terhadap sesuatu untuk
meningkatkan dan memunuhi standar atau kriteria yang ingin dicapai dalam

belajar.
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3. Komitmen

Warga belajar yang memiliki komitmen merupakan warga belajar yang
merasa bahwa ia memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang warga belajar
dengan begitu harapan dan cita-cita masa depannya dapat tercapai.

4. Inisiatif

Merupakan salah satu proses warga belajar dapat dilihat kemampuannya,
apabila warga belajar tersebut memiliki inisiatif untuk mendapatkan penghargaan
dalam belajar, serta berinisiatif agar kegiatan belajar menarik dan juga memiliki
lingkungan belajar yang kondusif dan menarik.

Jadi berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud dengan antusias belajar
dalam penelitian ini adalah kekuatan atau dorongan yang menjadi penggerak bagi
warga belajar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di program paket ¢ yang
dapat dilihat dari aspek optimis, dukungan mencapai sesuatu, komitmen, dan

inisiatif.



